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<b>ABSTRAK</b><br>

Manusia sebagai poros penyelidikan guna menemukan kenyataan sesungguhnya mulai dari Plato hingga
Descartes masih belum selesai. Realitas sesungguhnya, yang dinamakan dengan Ada (Being), setiap pemikir
selalu berdialektika satu sama lainnya sehinggatidak pernah menemukan titik akhir dari sebuah sintesa utuh
yang tidak bisa diperdebatkan lagi. Titik persoalannya adal ah karena berangkat dari perspektif esensial yang
bersifat deskriptif-kategorial dalam menyelidiki Ada sehingga dikotomi subyek (manusia) dan Obyek
(dunia) tidak bisa dielakkan. Baru kemudian pada Edmund Husserl mulai ada perubahan konseptual dalam
mengatas dikotomi tersebut. Melalui metode fenomenologi, Husserl menyelaraskan antara subyek dan
Obyek dengan tidak ada pemisahan. K eduanya saling mengandaikan dalam memperoleh pengetahuan.
Walaupun demikian, pada puncak penelitian, Husserl akhirnya masih melakukan diskriminasi terhadap
obyek dalam konsep ego transendentalnya. Sehingga pencarian kenyataan yang hakiki melalui penyelidikan
yang bersifat konseptual mulai dipertanyakan lagi. Kehadiran Kierkegaard ikut membawa perubahan yang
mendasar, yaitu bahwa penelitian tentang esensi Ada yang selalu berangkat dari konsepsi-kategoris harus
dibalik dengan penelitian yang menggunakan perspektif eksistensial. Being, tidak lagi dipahami sebagai
Ada, tetapi Mengada. Artinya, manusia tidak semata-mata dipandang sebagai pelaku pasif dalam memahami
dan menyelidiki Ada, tetapi manusia justru sebagai pelaku aktif dalam memaknai Ada. Dalam puncak
memaknai Ada, bagi Kierkegaard, manusia dengan pilihan bebasnya harus melompat ke realitas e
ketuhanan. Bagi Martin Heidegger, pengalaman tentang Ada yang dimaknai oleh Kierkegaard masih berbau
moralitas dan religius. Manusia belum dipandang sebagai subyek yang mampu berdiri sendiri dalam
memaknai hidupnya. Perlu kemudian memberikan sudut pandang yang lain, yaitu eksistensial-ontologis
dalam memaknai Ada. Eksistensial bertujuan meneropong kondisi manusia yang otentik, dan kemudian
diselaraskan dengan temporalitas yang memberikan makna tentang keberadaan manusia dalam dunia.
Karena kondisi Dasein yang paling mendasar adalah Ada-menuju-kematian secara eksistensial-ontologis,
maka puncak totalitas Ada Dasein itu akhirnya ditemukan pada momen Kematian. Sebab pada momen ini
adalah zenit totalitas Ada Dasein di satu sisi, dan momen berakhirnya eksistensi Dasein dalam duniadi sisi
lain. Oleh karenaitu, pada Heidegger, manusia sebagai pemberi makna pada Ada dalam memaknai dirinya
dan dunia, yang berpuncak pada kematian. Namun manusia dalam memaknai dirinya dan dunia keseharian
menghadapi dilema. Di satu sisi, pemaknaan Ada-nya yang otentik melalui M engada-menuju-kematian
selalu tidak stabil karenais selalu terlupa. Di sisi lain, karakter keseharian Dasein selalu bernuasa inotentik
di mana Dasein tidak bisalari darinya. Meskipun secara eksplisit dia sudah menyatakan diri sebagai Ada
yang otentik, tetapi secaraimplisit, bekas-bekas inotentik masih melekat pada otentisitas tersebut. Sehingga
keutuhan manusia eksistensial-ontologis yang otentik itu secaratidak langsung masih berwarna ganda
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